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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif karena mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran kooperatif dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun sebenarnya tidak semua belajar kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan Abdulhak (Rusman, 2012) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama diantara peserta belajar itu sendiri.
Sejalan dengan itu, Johnson menjelaskan model pembelajaran kooperatif sebagai suatu pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut (Rusman, 2012).
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran yang dilakukan dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk menciptakan interaksi yang memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk berperan secara aktif dan mengemukakan pendapatnya kepada teman-temannya yang lain sehingga terwujud pemahaman bersama di antara seluruh siswa. 

Ada beberapa jenis model dalam pembelajaran kooperatif meskipun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah salah satu jenis dari model kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin pada tahun 1995. Slavin mengartikan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran membaca dan menulis melalui kerja kelompok (Suyitno, 2005). Sejalan dengan itu, Steven menjelaskan model pembelajaran CIRC adalah model yang dirancang untuk mengakomodasi level kemampuan siswa yang beragam, baik melalui pengelompokan heterogen maupun pengelompokan homogen untuk mengikuti serangkaian instruksi guru tentang keterampilan membaca dan menulis (Huda, 2011). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah model pembelajaran yang dirancang untuk mengajarkan pelajaran membaca dan menulis melalui pengelompokan siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat.
b. 
Dasar Pemikiran Model Pembelajaran CIRC
Dasar pemikiran model pembelajaran CIRC adalah sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa pada kelas yang lebih tinggi di sekolah dasar (Slavin, 2005).

Program CIRC menurut Holly Beers mengartikan sebagai program yang cukup fleksibel sehingga para guru dapat menggunakan kegiatan yang mereka ciptakan sendiri bersama program ini. Bila guru ingin memasukkan kegiatan-kegiatan ekstra ke dalam CIRC itu bisa saja.CIRC dapat memberikan guru waktu lebih untuk melakukan kegiatan-kegiatan ekstra dengan baik (Slavin, 2005).

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dasar pemikiran model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model pembelajaran yang cukup fleksibel untuk mengajarkan pelajaran membaca dan menulis tanpa dibatasi oleh program CIRC itu sendiri karena memberikan kesempatan kepada guru untuk memodifikasi kegiatan-kegiatan dalam model pembelajaran CIRC tersebut. 

c. 
Langkah-langkah Model Pembelajaran CIRC
Ada delapan unsur utama yang mendukung langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai berikut :

1) Kelompok membaca yaitu jika menggunakan kelompok membaca, para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari empat sampai enam orang berdasarkan tingkat kemampuan membaca. 

2) Tim, para siswa dibagi kedalam pasangan pada kelompok membaca mereka. 

3) Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita. Para siswa menggunakan baik bahan bacaan dasar maupun novel. Cerita diperkenalkan dan didiskusikan dalam kelompok membaca yang diarahkan oleh guru. 

4) Pemeriksaan oleh pasangan. Jika para siswa telah menyelesaikan semua kegiatan ini, pasangan mereka akan memberikan formulir tugas siswa yang mengindikasikan bahwa mereka telah menyelesaikan atau memenuhi kriteria terhadap tugas tersebut. 

5) Tes. Pada akhir periode kelas, para siswa diberikan tes pemahaman terhadap cerita, diminta untuk menuliskan kalimat-kalimat bermakna untuk tiap kosa kata, dan diminta untuk membacakan daftar kata-kata dengan keras kepada guru. 

6) Pengajaran langsung dalam memahami bacaan. Para siswa menerima pengajaran langsung dalam kemampuan khusus memahami bacaan, seperti mengidentifikasikan gagasan utama, memahami hubungan sederhana, dan membuat kesimpulan. 

7) Seni berbahasa dan menulis terintegrasi. Pada semua tugas menulis para siswa membuat konsep karangan setelah berkonsultasi dengan teman satu timnya dan kepada guru mengenai gagasan-gagasan mereka. 

8) Membaca independen dan buku laporan. Para siswa diminta untuk membaca buku yang ditukar sesuai dengan pilihan mereka minimal sekitar dua puluh menit tiap malamnya. Para siswa juga diminta untuk menyelesaikan buku laporan secara reguler, dimana mereka juga mendapat poin tim untuk tugas ini. (Slavin, 2005)

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang siswa secara heterogen; (2) Guru memberikan wacana atau kliping sesuai dengan topik pembelajaran; (3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana atau kliping dan ditulis pada lembar kertas; (4) Mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok; (5) Guru membuat kesimpulan bersama siswa; (6) Penutup. (Suprijono, 2009 : 137)

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli mengenai langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaannya setiap siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen dan mereka diberikan wacana atau bacaan untuk kemudian didiskusikan dan dipresentasikan lalu membuat kesimpulan bersama guru. Dalam penelitian ini, digunakan langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang dikemukakan oleh Suprijono.
d. 
Kelebihan dan  Kekurangan Model Pembelajaran CIRC
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menurut Slavin (Suyitno, 2005: 6)

1) Kelebihan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai berikut: 

a) CIRC amat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa; 

b) Siswa dapat memberikan gagasan dan tanggapannya secara bebas;

c) siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam kelompok; 

d) para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya;

e) membantu siswa bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain; 

f) meningkatkan hasil kerja siswa khususnya dalam pelajaran menulis dan seni berbahasa. 

2) Kekurangan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  adalah sebagai berikut: 
a) membutuhkan banyak waktu; 

b) pengorganisasian dan pengimplementasian CIRC agak rumit; 

c) cenderung digunakan hanya pada pembelajaran bahasa 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki kelebihan yaitu memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota kelompok siswa untuk berhasil (Suprijono, 2009). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model pembelajaran yang menekankan pada tingkat keberhasilan siswa dengan memberikan kesempatan yang sama kepada siswa untuk bekerja sama secara berkelompok guna memecahkan masalah.  

2. Hakikat Keterampilan Membaca Pemahaman

a. Pengertian Membaca Pemahaman

Menurut Rubinmembaca pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Pendapat ini memandang bahwa dalam membaca pemahaman, secara simultan terjadi konsentrasi dua arah dalam pikiran pembaca dalam melakukan aktivitas membaca, pembaca secara aktif merespon dengan mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang digunakan oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk dapat mengungkapkan makna yang terkandung di dalam teks, yakni makna yang ingin disampaikan oleh penulis. (Somadayo, 2011 : 7)
Tarigan menyatakan bahwa “membaca pemahaman merupakan jenis membaca yang bertujuan untuk memahami standar – standar atau norma – norma kesastraan (literal standars), resensi kritis (critikal reviw), drama tulis (printed drama) serta pola – pola fiksi (pattrens of ficion)”. Lebih lanjut, Gilet dan Temple 1994 menyatakan bahwa :

membaca adalah suatu proses atau kegiatan yang mengacu pada aktivitas yang bersifat mental maupun fisik yang melibatkan tiga hal pokok, yaitu : (1) pengetahuan yang telah dipunyai oleh pembaca (prior knowledge); (2) pengetahuan tentang struktur teks (knowledge of text structure); (3) kegiatan menemukan makna (active search for informations). (Somadayo, 2011 : 8)

Turne mengungkapkan bahwa seorang pembaca dikatakan memahami bahan bacaan secara baik apabila pembaca dapat :

(1) mengenal kata – kata atau kalimat yang ada dalam bacaan dan mengetahui maknanya; (2) menghubungkan makna dari pengalaman yang dimiliki dengan makna yang ada dalam bacaan; (3) memahami seluruh makna secara kontekstual; (4) membuat pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan pengalaman membaca.(Somadayo, 2011 : 10)
Membaca pemahaman merupakan suatu kesatuan proses dan serangkaian proses yang mempunyai ciri tersendiri. Membaca pemahaman juga merupakan rekonstruksi pesan yang terdapat dalam teks yang dibaca sehingga dalam proses membaca terjadi interaksi bahasa dan pikiran.

Berdasarkan ilustrasi di atas dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. Dengan demikian, terdapat tiga hal pokok dalam membaca pemahaman, yaitu : (1) pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki tentang topik; (2) menghubungkan pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang akan dibaca; (3) proses memeroleh makna secara aktif sesuai dengan pandangan yang dimiliki.
b. Tujuan Membaca Pemahaman

Tujuan utama membaca pemahaman adalah memeroleh pemahaman. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang berusaha memahami isi bacaan/teks secara menyeluruh. Seorang dikatakan memahami bacaan secara baik apabila memiliki kemampuan sebagai berikut : (1) kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis; (2) kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat; (3) kemampuan membuat kesimpulan. Semua aspek – aspek kemampuan membaca tersebut dapat dimiliki oleh seorang pembaca yang telah memiliki tingkat kemampuan membaca tinggi. Namun, tingkat pemahamannya tentu saja terbatas. Artinya, mereka belum dapat menangkap maksud oleh penulis.

Menurut Blanton membaca hendaknya mempunyai tujuan karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca dikelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan.Tujuan membaca tersebut mencakup (1) kesenangan; (2) menyempurnakan kegiatan membaca; (3) menggunakan strategi tertentu; (4) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik; (5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya; (6) memeroleh informasi untuk laporan lisan atau tulisan. (Farida, 2005)

Berdasarkan ilustrasi di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca pemahaman yaitu untuk mencari serta memperoleh informasi, membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan yang telah dilakukan, membaca untuk mendapatkan ide pokok, membaca untuk mendapat kesimpulan, membaca juga untuk mencakup isi dan memahami makna bacaan.
c. Proses Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan proses yang kompelks. Proses ini melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental. Proses membaca juga tidak selamanya identik dengan proses mengingat. Membaca bukan hafal kata demi kata atau kalimat demi kalimat yang terdapat dalam bacaan, yang lebih penting dalam proses membaca pemahaman adalah menangkap pesan, informasi, fakta, atau ide pokok bacaan dengan baik. 

Menurut Burns (Somadayo, 2011), kegiatan membaca dapat dilakukan atas dua bagian yaitu proses membaca dan produk membaca. Proses membaca dapat dilakukan atas sembilan komponen yang sering dilakukan oleh pembaca dalam berkomunikasi secara aktif untuk menghasilkan produk membaca sembilan tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut :

(1) Sensori atau mengambil simbol – simbol tulisan; (2) perseptual atau meginterpertasi apa yang diamati; (3) sequential atau mengikuti urutan yang bersifat linier baris kata yang tertulis; (4) ekspericntial atau menghubungkan kata – kata dan maknanya dengan pengetahuan yang dipunyai; (5) thiking atau membuat inferensi dan evaluasi materi yang dibaca; (6) learning atau mengingat apa yang dipelajari sebelumnya dan memasuki gagasan serta fakta – fakta baru; (7) association atau membangun asosiasi; (8) afective atau menyikapi secara personal tugas membaca; dan (9) constructive atau mengumpulkan serta menata semua tanggapan sehingga dapat memahami semua materi yang dibaca.

Terkait dengan pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang kurang mampu membaca dan merasakan bahwa dia tidak mempunyai kemampuan yang memadai dalam memahami bahan bacaan, maka salah satu tugas membaca adalah membantu siswa mengubah perasaannya tentang kemampuan belajar membacanya dan meningkatkan rasa harga dirinya (self esteem). Ada empat aspek utama yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman seseorang, yaitu : (1) pembaca yang lemah; (2) pengalaman tentang keberhasilan; (3) anak yang berusaha dengan tidak semangat; (4) tidak merencanakan kegiatan – kegiatan membaca.

d. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Proses Membaca Pemahaman

Faktor yang berpengaruh terhadap proses pemahaman siswa terhadap suatu bacaan adalah penguasaan struktur wacana/teks bacaan. Setiap jenis wacana (deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi) mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana tersebut dibangun berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan. Pemahaman terhadap bacaan sangat ditentukan oleh aktivitas pembaca untuk memperoleh pemahaman tersebut. artinya proses pemahaman itu tidak datang dengan sendirinya, melainkan memerlukan aktivitas berpikir yang terjadi melalui kegiatan menghubungkan pengetahuan – pengetahuan relevan yang dimiliki sebelumnya.

Menurut Lamb dan Arnol menyatakan bahwa faktor – faktor yang dapat mempengaruhi proses membaca pemahaman adalah (1) faktor lingkungan; (2) intelektual; (3) psikologis; (4) faktor fisiologis. Faktor ini mencakup kesehatan fisik, pertimbangan biologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar. Khususnya belajar membaca. Gangguan pada alat bicara, alat pendengar dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajar membaca anak. Guru hendaknya cepat menemukan tanda – tanda yang disebutkan diatas. (Somadayo, 2011)

Dalam kaitannya dengan kegiatan membaca pemahaman yang sebagaimana disebutkan di atas, maka menurut Yap (Somadayo, 2011), kemampuan membaca seseorang sangat ditentukan oleh faktor kuantitas membacanya. Senada dengan pendapat diatas, Feboddy secara implisit mengatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman seseorang ditentukan oleh faktor intelegensi. Menurutnya, ada hubungan yang positif antara intelegensi (IQ) yang dimiliki oleh seseorang dengan kemampuan memahami bacaan. (Somadayo, 2011)

Dari sekian banyak pendapat mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca seseorang, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca dapat diklasifikasikan kedalam dua faktor (1) faktor yang bersifat ekstrinsik (yang berasal dari dalam pembaca), yakni : unsur yang berasal dari dalam teks bacaan dan unsur yang berasal dari luar lingkungan baca; dan (2) faktor yang berisifat intrinsik (berasal dari luar pembaca), yaitu : kepemilikan kompetensi bahasa si pembaca, minat, motivasi, dan kemampuan membacanya.

Selain faktor – faktor yang berpengaruh terhadap proses membaca yang telah diuraikan, dalam proses membaca juga terdapat hambatan – hambatan seperti : (a) kurang bisa berkonsentrasi membaca, yaitu : (1) pada dasarnya memang kurang bisa berkonsentrasi; (2) kesehatan sedang terganggu; (3) suasana hati tidak tenang; (4) keadaan lingkungan yang kurang mendukung. (b) daya tahan membaca cepat berkurang, yakni : (1) posisi badan yang salah; (2) lampu atau penerangan yang tidak mendukung.
e. Prinsip – Prinsip Membaca Pemahaman

Menurut McLaughlin dan Alllen (2002), prinsip – prinsip membaca pemahaman yang didasarkan pada penelitian yang paling mempengaruhi pemahaman membaca yakni :

(1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis social; (2) guru membaca yang professional (unggul) memengaruhi belajar siswa; (3) pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam proses membaca; (4) membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna; (5) siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai bahan bacaan pada berbagai tingkat kelas; (6) perkembangan kosa kata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman membaca; (7) strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan; dan (8) asesmen yang dinamis yang menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman.

Brown menyatakan bahwa prinsip utama membaca yang baik ialah pembaca yang berpartisipasi aktif dalam proses membaca. Mereka mempunyai tujuan yang jelas serta memonitor tujuan membaca mereka dari teks bacaan yang mereka baca.Pembaca yang baik menggunakan strategi pemahaman untuk mempermuda membangun makna. Strategi ini mencakup tinjauan, membuat pertanyaan sendiri, membuat hubungan, mengetahui bagaimana kata – kata membentuk makna, meringkas dan mengevaluasi. (Somadayo, 2011)

Pembaca yang baik bisa mengintegrasikan informasi dengan terampil dalam teks dengan pengetahuan sebelumnya tentang topik. Sebaliknya, pembaca yang tidak baik, dengan fokus utamanya pada teks mungkin menghasilkan kata – kata yang bertele – tele (nonsense) yang secara grafis sama dengan yang ada dalam teks. Ini terjadi karena pembaca berusaha menghubungkan apa yang mereka baca dengan pengalaman mereka. 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dari generasi ke generasi berikutnya. Bahasa adalah hasil budaya yang hidup dan berkembang dan harus dipelajari. Bahasa bukan hanya alat komunikasi antar manusia, tetapi sebagai alat pengembangan intelektual untuk mencapai kesejahteraan sosial manusia. Menurut Cassirer mempelajari bahasa untuk dipergunakan dalam kehidupan sehari – hari merupakan kebutuhan utama manusia, sebab dengan bahasa manusia dapat berpikir. (Zulela, 2012)

Berbahasa merupakan gabungan berurutan antara dua proses, yaitu : proses produktif dan prose reseptif. Proses produktif berlangsung pada diri pembicara yang menghasilkan kode – kode bahasa yang bermakna dan berguna. Sedangkan proses reseptif berlangsung pada diri pendengar yang menerima kode – kode bahasa yang bermakna dan berguna yang disampaikan oleh pembicara melalui alat artikulasi dan diterima alat – alat pendengar. (Supriadi. 2014 : 8).

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. Disamping itu, dengan pembelajaran Bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra indonesia.

Standar kompetensi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang menggambarkan penguasaan keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra indonesia. Atas dasar standar kompetensi tersebut, maka tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta didik dapat :

(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan; (2) menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara; (3) memahami Bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat dan efektif dalam berbagai tujuan; (4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan social; (5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. (Zulela, 2012 : 4)

Kemampuan bahasa yang dimiliki anak melalui tahap-tahap berikut ini: 

a. Tahap pralinguistik, yaitu fase perkembangan bahasa di mana anak belum mampu menghasilkan bunyi-bunyi yang bermakna. Bunyi yang dihasilkan seperti tangisan, rengekan, dekutan, dan celotehan hanya merupakan sarana anak untuk melatih gerak artikulatorisnya sampai ia mampu mengucapkan kata-kata yang bermakna. 

b. Tahap satu-kata, yaitu fase perkembangan bahasa anak yang baru mampu menggunakan ujaran satu-kata. Satu-kata itu mewakili ide dan tuturan yang lengkap. 

c. Tahap dua-kata, yaitu fase anak telah mampu menggunakan dua kata dalam pertuturannya.

d. Tahap banyak-kata, yaitu fase perkembangan bahasa anak yang telah mampu bertutur dengan menggunakan tiga-kata atau lebih dengan penguasaan gramatika yang lebih baik (Anonim, 2009).

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian pustaka yang mendasari penelitian tindakan kelas disusunlah kerangka pikir penelitian ini. Latihan membaca pemahaman dilakukan secara bertingkat. Proses membaca, yaitu tahap prabaca, membaca, dan pascabaca. Guna mencapai tujuan tersebut diperlukan bahan pembelajaran dan metode yang efektif.Pada materi ini ditemukan masalah bahwa siswa kurang mampu dalam memahami isi bacaan.

Setelah diidentifikasi terdapat dua aspek yang menyebabkan permasalahan tersebut, yaitu dari aspek guru dan aspek siswa. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih konfensional karena dalam proses pembelajaran guru masih berfokus pada proses menerankan mata pelajaran sedangkan siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru. Hal ini diduga sebagai salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman. Tidak hanya itu, keterampilan membaca belum dapat menjadi budaya atau kebiasaan siswa sehingga tidak bisa memaknai isi bacaan. Hal initerlihat saat mengikuti pelajaran membaca, siswa menunjukkan sikap acuh tak acuh dan tidak memperhatikan pelajaran dengan sepenuhnya. Siswa juga kurang dalam kemampuan membaca pemahaman terhadap ide – ide pokok yang terdapat dalam bahan bacaan setiap paragraf dan didalam membaca siswa kurang mengamati dan memahami ide pokok dari setiap bacaan tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka untuk mengatasi masalah tersebut hendaknya penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) harus dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapannya sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Adapun kerangka pikir dapat divisualisasikan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 










Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas,  maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: jika model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) diterapkan, maka hasil belajar siswa pada keterampilan membaca pemahaman di kelas IV SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat meningkat.
Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar





Aspek Guru


Penggunaan model yang kurang tepat dan kurang efektif





Aspek Siswa


Kurangnya minat siswa dalam membaca pemahaman





Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Tidung rendah





Langkah – langkah Model Pembelajaran CIRC





Membentuk kelompok secara heterogen


Membagikan wacana atau kliping sesuai dengan topik pembelajaran


Diskusi (bekerja sama menemukan ide pokok bacaan)


Mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok


Membuat kesimpulan


Penutup.





Keterampilan Membaca Pemahaman siswa kelas IV SDN Tidung meningkat
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